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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan gambaran penyebab timbulnya 

hikonka di Jepang dalam dorama kekkon aite wa chusen de karya sutradara 

Ishikawa Junichi. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini ada 

metode deskriptif kualitatif dan analisis semiotika menurut Charles Sanders Peirce 

serta pendekatan mise en scene. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dalam 

dorama kekkon aite wa chusen de terdapat tujuh gambaran yang merepresentasikan 

penyebab timbulnya hikonka di Jepang, mulai dari tingkat pendidikan wanita yang 

semakin tinggi hingga semakin maraknya komunitas LGBT+ di Jepang. Kemudian 

melalui interpretasi terhadap pesan yang ingin disampaikan oleh sutradara dalam 

dorama, terdapat tiga aspek yang penulis temukan yaitu: (1) kritik terhadap 

pemerintah; (2) perubahan nilai-nilai sosial; dan (3) keindahan fisik bukan hal 

utama dalam pernikahan. 

 

Kata Kunci: Hikonka, Representasi, Dorama, Semiotika, Jepang. 
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ABSTRACT 

 

This study aims to describe the description of the causes of the emergence of 

hikonka in Japan in the dorama kekkon aite wa chusen de by director Ishikawa 

Junichi. The research method used in this research is descriptive qualitative method 

and semiotic analysis according to Charles Sanders Peirce and mise en scene 

approach. The results of this study indicate that in the dorama kekkon aite wa 

chusen de there are seven images that represent the causes of the emergence of 

hikonka in Japan, ranging from the higher level of education of women to the 

increasingly widespread LGBT+ community in Japan. Then through the 

interpretation of the message that the director wants to convey in the dorama, there 

are three aspects that the author finds, namely: (1) criticism of the government; (2) 

changes in social values; and (3) physical beauty is not the main thing in marriage. 

 

Keywords: Hikonka, Representation, Dorama, Semiotics, Japan. 
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要旨 

 

本研究の目的は、石川淳一監督作品 結婚相手は抽選で において、日本に

おける 非婚化 の発生原因を記述することである。研究方法は、記述的質

的方法とCharles Sanders Peirce による semiotika 的分析、および Mise en 

Scene アプローチを用いた。その結果、結婚相手は抽選で には、女性の高

学歴化から日本におけるLGBT＋コミュニティの広がりまで、日本でヒコ

ンカが生まれた原因を象徴する7つのイメージがあることがわかった。そ

して、監督がこのドラマで伝えたいメッセージの解釈を通して、筆者が見

出した3つの側面がある： (1) 政府批判、(2) 社会的価値観の変化、(3) 結婚

において肉体的な美しさはメインではない、である。 

 

キーワード : 非婚化、Representasi , どらま Semiotika 、日本。 
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